BAB V
PENUTUP
A.   Kesimpulan
Berdasarkan  hal-hal  yang  telah  diuraikan  pada  bab  sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.
Perbuatan  yang  dikategorikan  sebagai  publikasi  potret  tanpa  izin pencipta sebagaimana dijelaskan pada pasal 12 ayat (1) setiap orang dilarang melakukan penggunaan secara komersial, penggandaan, pengumuman, pendistribusian, dan/atau komunikasi atas potret yang dibuatnya   guna   kepentingan   reklame   atau   periklanan   secara komersial   tanpa persetujuan tertulis dari orang yang dipotret atau ahli warisnya. Dapat dikategorikan sebagai sebuah pelanggaran hak cipta apabila perbuatan tersebut mengarah pada pelanggaran hak ekslusif pencipta atau pemegang hak cipta. Hak ekslusif pencipta merupakan hak yang hanya diperuntukkan bagi pencipta, sehingga tidak ada pihak lain yang dapat memanfaatkan hak tersebut tanpa izin pencipta diantaranya seperti hak untuk membuat salinan yang kemudian menjual salinan tersebut, hak untuk mengimpor dan mengekspor ciptaan, hak untuk mengadaptasi ciptaan, hak menampilkan atau memamerkan  ciptaan  didepan umum, dan hak

menjual atau mengalihkan hak eksklusif tersebut kepada orang lain.
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2.  Perlindungan hak cipta terhadap model yang di potret berdasarkan undang-undang  nomor  28  tahun  2014  tentang  hak  cipta, sebagaimana   tertuang   dalam   pasal   115,   setiap   orang   tanpa persetujuan dari orang yang di potret atau ahli warisnya melakukan penggunaan secara komersial, penggandaan, pengumuman, pendistribusian, atau komunikasi atas potret sebagaimana dimaksud pada pasal 12 untuk kepentingan reklame atau periklanan untuk penggunaan secara komersial baik dalam media elektronik maupun non elektronik, di pidana denda paling banyak Rp500,000,000,00 (lima ratus juta rupiah).

B.   Saran
1.   Dalam pelaksanaan perlindungan hak cipta, para fotografer   harus bersikap tegas kepada setiap pihak yang melanggar hak cipta potret. Hal ini bertujuan untuk memberikan efek jera bagi setiap para pelanggar supaya lebih berhati-hati lagi dalam mempublikasikan potret/poto orang lain, karna perbuatannya tersebut bisa di hukum.

2. Mengenai pelaksanaan perlindungan hak cipta diperlukan adanya sosialisasi mengenai hak kekayaan intelektual dalam implementasi undang-undang nomor 28 tahun 2018 tentang hak cipta terhadap semua kalangan khususnya para pencipta karya potret. Diharapkan dengan dilakukannya sosialisasi ini pengetahuan akan sistem hak kekayaan intelektual dalam bidang hak cipta dapat diketahui oleh semua lapisan masyarakat khususnya para fotografer.

